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Abstrak

Abstrack Model of cooperative learning to enhance students' communication skill'

classroom action research ha'v€ done that aimed to enhance students' communication skills

and to find out type of cooperative learning that was suitable for curriculum and chemisffy

textbook review. There were 41 students involved who enrolled the course. The study used

classroom action research that implemented fo'or cycle. Evry cycle consists of some s*'ages

such as plarq do, observe, and reflect. The study was implemented under leacturers'

professionat development activities in lesson study which has some stages (plan' 0o' an9 s@)'

There were 5 leacturers in.,,olved in plag obsener, and reflection activities. Imgortant finding

in the reseach was model of coopera-tive learning with small goups and presentation activities

could enhance students' communication skills'

Modei Pembeiajaran Kooperatif untuk Meningi(ati€n ketranpilan Komunikasi Mahasiswao

t"tutr oiu*t*n"penelitian tindakan kelas yang bertujuan unhrk meningkatkan ketrampilan

komunikasi mahasiswa dan mendapatkan tipe pembelajaran kooperatif yang sesuai untuk

pembelajaran pada rratakuliah Telaah Kurikuum dan Buku Teks Kimia. Mairasiswa yang

Lmut d"l.- penelitian ini sejumlah 41 orang yang terdaftar pada matakuliah Telaah

Kurikulum dan Buku Teks Kimia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan

kelas yang to-diri dari ennpat siklus. setiap sikius terdiri dari kegiatan pq'encanaaq

pelaksaffi observasi dan refleksi. Penelitian ini diselenggarakan dalam kegiakn

pengunUangan profesionalan dosen melalui wadah lesson study yang langkahJangftahnya

*"fp.rtl platt" Oo, dan scc (rclcksi). Scjumlah lima orang doscn juga tcrlibat dalam pcnclitian

ini dafam tahapan kegiatan plarf observer, dan refleksi' Temuan dalam penelitian adalah

model pemb"ru;"*n 
-t"po"tii 

dengan metode kelompok kecil dan presentasi dapat

meningkatkan k-itampilan kcmunikasi rrnhasisrva dalam pembelajaran

Kata kunci: Pembelajaran kooperatif, keffampilan komunikasi, kurikulum dan buku teks

kimia

percaya diri mahasiswa dalam pembelajaran sangat diperlukan untuk melihat keaktifan pembelajaran

di dalam kelas. Keaktifan penbelajaran sangat dipengaruh dengan kesiapan mahasiswa du9- menghadapi

pernbelajaran. Kesiapan ;*h;d'-" 4"r"" p1'uJtujt* $nut fiP$^::9t*--i:1"jf1*l
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mahasiswa dapat menjawab kuis. Kealdifan mahasiswa dalam pembelajaran dapat dipicu misalkan melalui
kerja dan diskusi kelompok, diskusi kelas dan presentasi. Keaktifan mahasiswa dalam pembelajaran adalah

sebagai indikator bahrva pada diri rnahasiswa mulai terjadi proses be)aje4 melalui aktivitas bqtarrya
menjawab pertanyaan, merespor! dan kegiatan lainnya. Pemerosesan informasi telah tojadi bila peserta

didik mulai mengajukan pertranyaan Selain itu melalui bertanya akan memberikan inspirasi ke peserta

diclik lain untuk mr-rlai belajar. .ladi melalui bertanya be-rarti srrlai mengimplernenlasikan ke-trampilan

sosial (Nur, 201l).
Matakuliah Telaah Kurikulum dan Buku Teks Kimia bertujuan membelajarkan mahasiswa mengenai

hakikat sains dan landasan filosofis kurikulum dan pembelajaran kimia di sekolalr, analisis Lurikulum
(stnrktur, keluasaq kedalaman, uruta& karakteristik topiVpokok bahasan), pemetaan dan pendalaman

materi esensial kimia sekolafu penjabaran program pembelajaran secara periodtk, pemahaman silabus,

sistem penpjaran dan perumusan tujuan pembelajaraa miskonsepsi dalam bular teks kimia sekolatr"

menganalisis kurikulum kimia tingkat satuan pendidikan dan memberikan rekomendasi terhadap pokok-
pokok bahasan kimia pada bular teks sekolah. Matakuliah ini dianegap salah tempat karena sudah

diberikan pada semester 3 di tempat penelitian (semester ganiil tahun ajaran 2010/2011) sehingga

disarankan untuk materi perkuliahan diperbanyak ke pendalaman materi kimia (eserxi kimia sekolah) atau

matakuliah ditawarkan pada semester yang lebih tinggi (semester 5 atau 6). Melalui matakuliah ini, peserta

didik mendapat pengalaman belajar tentang kurikulum kimia di SMA dan buku teks yang digunakan di
SMA

Kefampilan komunikasi merupakan bagian ketrampilan dalam ketranpilan proses sains (KPS).
Ketrampilan komunikasi adalah mengkompilasi informasi dalam tabel, grafik atau benhrk gambar,

mendeskripsikan objek atau kejadian secara ddail (Hanono, 2010; 2007; Esler & Esler, 1996).

Kehampilan komunikasi sanptlah penting bag calon guru sebagar bekal mereka sebagai guru di kemudian

hari. Kefrarnpilan komunikasi ini harus dilatihkan sejak awal dan sebagai persyaratan bagi calon guru

adaiah dapat berkomunii<asi dengan baik Ketrampiian komunikasi bukaniah suatu topik <iari matakuiiah
Telaah Kurikulum dan Buku Teks Kimia tetapi sebagai hidden curriculum sebelum mahasiswa
melaksanakan praktik pengalarnan lapatrgan. Dalam pembelajaran seharusnya kefampilan komunikasi
mahasiswa dilasilitasi meialui serangkaian kegiatan yang direncanai<an. Kehampiian komunii<asi melalui
presentasi akan mendeskripsikan pengetahuan yang dimiliki mahasiswa. Hal ini merupakan pengalaman

belajar yang tertinggi menurut krucut terbalik Edgard Dale. Melalui kegiatan penjelasan materi yang
dirugaskan mahasisw-4 mereka alian memanipulasikan ktrampilan komunikasi secara oral baik berupa
talle,\, datq gafilq dan lainnya.

Pembelajaran kooperatif adalah suatu teknik kelas praktis yang dapat digunakan untuk keseharian
pcrkuliahan olch doscn dcngan mcmbcrikan pcngalaman bclajar mulai dari kctrampilan dasar yang

sederhana sampai pemecahan masalah yang kompleks. Dalam model pembelajaraan kooperatil mahasiswa
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil saling membantu dan bekerjasarna satu sama lain. Kelompok
.,.-- r{il*r'L h*.t.L^.'o h*-^-- .ra-- l-.*--cnlqlzqn mqhocic.',o d*--^ h."il 1-^1.i-. ri---i oo'lo--
Js.b urvv,,ru\ ..vrr\r.!vus rrvuv v6vrr

dan rendalr. Model pernbelajaran ini menciptakan suatu revolusi pembelajaran di dalam kelas. Kelas akan
menjadi aktif dan tidak ada lagi kelas yang sunyi selama pembelajaran (Slavin, 199a).

Pertemuan awal sampai pada minggu ke empat matakuliah Telaah Kurikulurn dan Bukr Teks Kimia,
kebanyakan mahasiswa pasif. Mereka malas bertanya dan merespon pertanyaan dosen dan mahasiswa
lainnya s@ara sukarela. Hal ini dapat terlihat dalam aktivitas perkuliahan satu bulan perNama. Jumlah
rnahasiswa yang merespon perrnyaan dosen tidak lebih dari linra orang dan lranva, nrahasiswa- tert-entu

saja. Perkuliahan disampaikan dengan metode ceramah dan tanya jawab karena dosen pengasuh
beranggapan bahwa materi awal perlu ada penanannn konsep karena materi perkuliahan baru bagi
mahasisrva yang buaM pada semester 3. Berdasarkm penganntan dosen pengampu rnahasiswa

cenderung belajar berkelompok di dalam kelas maupun di luar kelas. Pola berkelompok antar mahasiswa
umumnya adalah homogen. Kehomogenitasan kelompok berdasarkan kesarnaan level hasil belajar tinggr,
hobi, hubungan keagamaarl dan keCaerahan. Kelorpok vang ada kurang kondusif dalam rnenunjang
pernbelajaran karena tidak heterogen Di samping itu, berdasaxkan proses pembelajaran dapat diketahui
bahwa pengetahuan mahasiswa semester 3 masih sangat minim tehadap kurikulum dan konsepkonsep
kimia laqjutan yang berguna untuk memahami konsepkonsep kimia dasar.
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Pengalaman bulan pertama perkuliahan matakuliah Telaah Kurikulum dan Buku Teks Kimia ini yang

menginspirasi penulis untuk melakukan penelitian tindakan kelas dalam wadah kegiatan pengembangan

prufesienai dosen melal'Ji lesson sfi.trly. Penelitian ini besujuan qntuk (1) meningkatkan k'etrampilan

komunikasi mahasiswa dalam pembelaj ann, Q) menerapkan pembelajaran kooperatif,

lVlbl(rlr-l! -ts-[,l\Ll,l I lAl\

Penelitian dilakukan di satu LPTK universitas negeri di Surnatera Selatan pada tahun akademik

2}rc12011 selama 1 semester (dari persiapan sampai pelaporan). Penelitian melibatkan 41 orang

malusiswa yang mengkontrak matakuliah Telaah Kurikulum dan Buku Teks Kimia. Lebih lanjut dosen

yang berperan aktif dalam penenitian ini sebanyak 5 orang. Keiikutsertaan mereka di dalam perencanium,

observer, dan refleksi.
Penelitian ini nrenggunakan rnetode penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari ernpat siklus.

Setiap siklus terdiri dari rangkaian aktivitas (l) perencanaan, (2) tindaka& (3) observasi, dan (a) refleksi.

Kegiatan penelitian dikemas dalam kegiatan, lesson stu$t yang merupakan wadah pengembangan

keprofesionalan dosen/guru. Kegiakn /ess on study memiliki kemiripan dengan PTI! yaitu (I) plan, (2) da,

dan (3) see (refleksi).
Instrumen .vang digunakan dalam penelitian adalah (1) lembar observasi Mn Q) wawancara

mendalanl (3) tgs lisan (evaluasi proses). Hasil data yang diperoleh dari ketiga instrumen diolah secara

deskriptif dan kwantitatif. Data yang diperoleh dari lernbar observasi dan wawancara ditranskripsikan

sedangkan data dari tes lisan diolah dengan statistik sederhana. Analisa dari ketiga alat pengumpul data

menggunakan triangulasl Kriteria keberhasilan penelitian adalah kealcifan mahasiswa khusunya

berkomunikasi meningkat sampai 85% mahasiswa berperan serta dalam perkuliahan. Instrumen lembar

observasi berisikan aktivitas perkuliahan pada setiap siklus yang diamati oleh observer dan peneliti. Fokus

observasi adaiahaicivitas perkuiiairan terutama ketrampiian komunii<asi di rialam kelompok kecii dan keias

(presentasi), junrlah mahasiswa yang mengangkat tangan untuk bertanya dan menjawab pertanyaa4

merespon pertanyaan temannya- Wawancara mendalam dilakukan tahadap mahasiswa untuk mengali

informasi sectra lengi<ap data hasil observasi. Lebih ianjut ies iisan diiakui<an selama proses perkuiiahan

yang bertujuan untuk mengetahui daya serap mahasiswa terhadap perkuliahan yang sedang berlangsung.

Pertanyaan yang diajukan pada tes lisan berhubungan dengan materi perkuliahan yang sedang berlangsung.

iiASIL DAI'I PEilTBAIIASAN

Releksi awal berdasarkan bulan pertama perkuliahan adalah respon terhadap panbelajaran dari

mahasiswa terkesa,n pa-sif Dari 41 onng peserta perkrliahan hanya 5 oftng yang merespon (hertanya dan

menjawab) dan mahasiswa yang merespon hanya orang-orang tefrentu saja. Motivasi untuk m€respon

perkuliahan sangat minim dan kelihatan mahasiswa tidak bersemangat. Perkuliahan disampaikan melalui

ceramah dan tanya jawab karena pada waktu itu dosen pengampu menganggap rnateri berupa konsep yang

baru (kurikulum) bagi mahasiswa semester 3. Materi perkuliahan 1 bulan p€rtarna adalah (1) hakikat sains,

(2) Landasan Filosofi Pengembangarl Kurikulum, (3) Struktur kurikulum tingkat satuan pendidika4 dan

(4) Keluasan kurikulum tinpd<at satuan pendidikan. Pasiftya suasana nerkulihan diduga karena pengetahuan

mahasiswa rnasih minim karena baru di semester 3. Berdasarkan nrasalah pasifrrya perkuliahan dan

kurangnya ketrampilan komunikasi mahasiswa, peneliti berkeinginan untuk menerapkan pembelajaraan

kooperatifagar perkuliahan tidak lagi sunyi (Slavfu\ 1994).

Siklus Pertama

Perencanaan penelitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan rneialui kegiatan lesson stud1,.

Peneliti mempresentasikan silabus dan satuan acara perkuliahan (SAP) dihadapan teman sejawat rmtuk

diberi masukan. Masukan dari pada perenffinann siklus perNama adalah (1) pembelajaran berorientasi pada

student-cente.re! Q) menguisl kea,hifan b.-l4ar mahasiswa, (3) ana,lisis kerja kelompok diperhrkaq (4)

model pembelajaran apa yang akan digunakaa dan (5) lesson learnt aW" yang dapat dipetik dalam
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pembelajaran. Semua saran-saran teman sejawat diusahakan terakomodir dalam perkuliahan telaah

kurikulum dan buku teks kimia.
Topik pa'Ja siklus pertama adalah rnenganaligis silabus buatan guru. Insrdumen ).ang digunakan

adalah lembar observasi, panduan wawancara, pertanyaan lisan (waluasi proses). Lembar observasi

mendapat rnasukan yang cukup banyak dari teman sejawat. Sebagian teman sejawat ada menghendaki

lernbai observa-si bersifal terbuka t-etapi di lain pihak lebih tre-rsifa,t foktrs dan tertutup. Berdasakan ma-qttkan

t€man-teman sejawa! lembar observasi dibuat pertanyaan tertutup dan terbuka yang fokus pada dua

pengamatan berupa aktivitas belajar khususnya ketrampilan komunikasi dan materi perkuliahan. Untuk

p*du* danwawancara danpertanyaanlisan bersidat tentatif terganfung dari kasus dan matmperkuliahan

yang terjadi.- - 
Siltaks perkuliahan pada siklus pertama ini adalah sebagai berikut; (l) membuka pelajaran (apenepsi

dan target vang akan dicapai), (2) pemberian infornrasi tentang silabus. presentasi satu kelompok (-3)

tanggapan dari kelompok lainny4 (4) satu kelompok lainnya menangppi silabus pekerjaan guru" (5)

pontl*Uittgaa (6) memberi penghargaa& dan terakhir, (7) pertanyaan lisarL merangkum dan

menyimpulkan. Pada tahap pemberian informasi, dijelaskan pengertian silabus, komponen-komponen yang

ada pada silabus, dan apa saja yang harus diperhatikan sebelum menyusun silabus. Hasil pembel4a.an

siklus pertama adalah (l) sebanyak 30% mahasiswa berperan aktif dalam perkuliahan dengan indikator

bertanva, merespon pertanyaan mahasiswa dan dosen denpn benar, berkomunikasi dengan jelas

(menjelaskan berdasarkan tabel) dan (2) ditemukan 3 orang mahasiswa yang keluar rnasuk pada saat

perkuliahan berlangsung dan terlambat. Sejumlah tiga orang dosen observer yang dapat hadir dan

mengamati proses pembelaj aran

Setelah pelaksanaan selesai, dilakukan kegiatan refleksi yang dihadiri oleh lima orang dosen. Hasil

refleksi adalah (1) kelompok dirampingkan dan (2) wawancarai mahasiswa yang terlambat dan keluar

masuh di luar pelaiaran Alasan kelompok harus dirampingkan karena anggota setiap kelompok yang ada

jumiahnya terialu besar dan homogen. Lebih ianjut untuk sikkius kaiua keiompok dibagi oieh <iosen
-berdasarkan 

heterogenitas level pengetahuan anggota kelompoknya Jumlah kelompok yang ideal adalah

3--4 orang setiap kelompoknya. Di luar pembelajaran periulis memanggil 3 orang mahasiswa untuk

ciiwawancarai. Fokus wawancara berhubungan dengan keterlambatan mereka dan ribut di daiam ruanga.n

kelas. Mereka terlambat dikarenakan permasalahan transportasi PalembangJndralaya. Keributan yang

terjadi selama pokuliahan oleh mereka karena terjadi komunikasi yang salah dalam pembagian tugas

daiam kelompok maeka. ivfaeka bei'janji tidak akan meng.ilangi keributan lagi selar-r'a perkuiihan

berlangsung.

Siklus Kedua

Topik yang disampaikan pada siklus kedua adalah analisis RPP kimia. Mahasiswa lebih dahulu

ditugasi untuk mengarralisis RPP sebelum perkuliahan dimulai. Tnstrumen yang disiapkan sama pada siklus

pertama nemrun ada sedikit pubaikan pada lembar observasi, yaitu deskriptor diperjelas dan hal-hal yang

diamati sesuai dengan kegiatan belajar mengajar. Sintaks pada siklus kedua sama dengan siklus pertama.

Hasil pada siklus kedua sebagai berila$. (1) Sebanl,ak 4594 nnlnsiswa berperan aktif dalam perkuliahan

dengan indikator bertanya merespon pertanyaan mahasiswa dan dosen dengan benar, berkomunikasi

dengan jelas (menjelaskan berdasarkan tabel). Dari hasil siklus kedua perlu adanya kegiatan evaluasi

teman seja.,vat antan mahasiswa sehingga mahasiswa dapat beilindak sebagai evalualor -iuga. Melalui

kegiatan sebagai evah.mtu inl mahasiswa diharapkan ide untuk melontarkan ide setringp kelas

lebih aktif lagi. Hasil wawancara pada beberapa mahasiswa yang pasf, mereka mengatakan bahwa

pertanyaan atau respon yang ingin dia lontarkan sudah dikemukakan oleh teman yang lain. Untuk
perencana;m siklus ke tiga diperlukan rambu evaluasi untuk penilaian peer antar pekerjaan mahasiswa.

Sikius Ketiga

Topik yang disampaikan pada sikhs ketiga adalah analisis bular teks kimia. Mahasiswa lebih dahulu

ditusasi untLrk menqanalisis huku te.ks kimia se.belum n€rkrtliahan dimulai. InstrLrmen yanq disiapkan sama
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pada siklus pertama kecuati evaluasi antar teman sejawat. Sintaks pada siklus ketiga sama dengan sikius

kedua. Hasil kegiatan pada siklus ketiga sebagai berikut. (1) sebanyak 65Yo mahasiswa berperan aktif
dalanr perkuliahan dengan indikatcr bertanya" meresBran pertanyaan nnhasisrva dan dosen {engan ben4r,

mengevaluasi, dan berkomunikasi dengpn jelas (menjelaskan berdasarkan tabel dan grafik) dan (2) dua

kelompok mahasiswa tidak aktif. Diduga melalui kegiatan penilaian teman sejawat lebih menginspirasi

maha-siswa untuk bertanya dan merespon sehingga, keaktifan mahasiswa clalarn rnengajukan pefianyaan

dan kualitas komunikasi pada saat mereka melakukan kegiatan preentasi.

Pada saat refleksi pada siklus ketiga, disarankan hal-hal sebagar berikut: (1) perlu dipantau dan

diwawancarai kelompok yang tidak aktif dan (2) perlu fokus pendalarnan pada wteri kimia karena diskusi

yang dilakukan mahasiswa masih dangkal (sebatas teknis). Sebelum melakukan sikfts keempat peneliti

mewawancarai dua kelompok yang tidak aktif. Ditemukan satu orang mahasiswa yang salah memilih
jurusan sehingga di akhir semester mahasiswa tersebut akan pindah ke Program Studi lain Kelompok

mahasiswa lain diberi nasihat agar lebih fokr:s dalam pembelajaran Diternukan indikasi bahwa diskusi

yang bolangsung dangkal sehingga pada siklus keempat disarankan oleh observer untuk mengkaitkan

materi perkuliahan dengan materi kimia SMA, misalkan mengapa urutan topik-topik kimia disusun seperti

ini dalam silabus dan RPP.

Siiiius Keempai

Topik yang akan disampaikan pada siklus keempat adalah program semester dan program tahunan

kimia. Tahap Perencanaan pada siklus keempat adalah sebagai berilut; (1) menrencanakan tahapan

perkuliahan yang diberi masukan dan saran oleh tenran sejawat melalui presentasi silabus dan SAP, (2)

mendiskusikan alat pengumpul data; (1) lembar observasi, (2) Panduan wawancarq dan (3) pertanyaan

lisan (sebagai evaluasi proses), (3) sintasks perkuliahan sebagai berikrt; membuka pelajaran (apersepsi dan

target yang akan dicapai), pemberian informasi terfang prosem dan prob, presentasi satu kelompolg

tanggapan dari kelompok hi*ya satu kelompok lainnya presentasi, pembimbingaq memberi
penghargaaa dan terakhir, pertanyaan lisan merangkum dan menyimpulkan.

Hasil kegiatan siklus keernpat adalah sebanyak 75% mahasiswa berperan aktif dalam perkuliahan

dargan indikator bertany4 merespon pertanyaar' mahasiswa dan dosen dengan benar, menilai,

berkomunikasi dengan jelas (menielaskan berdasarkan tabel dan grafik). Berdasarkan kriteria keberhasilaru

keaktifan belajar mahasiswa masih di bawah standar yang ditetapkan Alasan utarna laiteria tir:lak

terlampaui adalah jumlah mahasiswa cukup banyak 4l orang dan menurut mahasiswa pertanyaan dan
jawaban yang ingin sampaikan sudah disampaikan tcman sejawatnya. Ha-sil kesimpulan rcfleksi pada siklus

keempat adalah perlu dilanjutkan perkuliahan ini dengan kaitan pendalarnan pada materi kimia.

i(ESItltr'ULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasii analisis dat4 dapat disimpulkan peneiitian tindakan kelas berbasis iesson study

sebagai berikut:
1) Model pembelajaran kooperatif dengan metode diskusi kelompok dan presentasi dapat meningkatkan

keaiaifan mahasiswa daiam berkomunii<asi dengan capaian ketuntasan sebesar 75% (kiteria 85%).

Ketidakterlantpauan target ini diduga oleh faktor jumlah siswa dalam kelas yang besar (41) orang dan

matakuliah yang kurang tepat ditawarkannya pada semester 3.

Z) Setiap topik pada nutakuliah Telaah Kurikulum dan Buku Teks Kimia sebaiknya dikaitiratt dengan

pendalaman materi kimia SMA sehingga diskusi akan lebih dalam dan akan meningkatkan partisipasi

mahasiswa lebih banyak pada pernbelajaran

Saran
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(Continuing Professional Development)

Model pernbelajaran kooperatif dengan metode diskusi kelompok kecil dan presentasi dapat
dicobakan untuk matakuliah lainnya pada matakuliah kelompokperilaku berkarya (IvIPB).

DAFTAR RUJUKAF{

Esler, WK & Esler, MK. (996. TeachingElementary Science. California: Wadswortlr.

Hartono. 2010. Penggunaan Blended Learning untuk N4eningkatkan Ketrampilan Prose Sains Mahasis',va

Jurnal Penelitian Pendidikan IPA" Vol 4 No lMaret 2010, hal &-75.
Hartono. 2007. Profil KetrampilanProses Sains MahasiswaProgramPendidikanJarakJauh Sl PGSD

Universitas Sriwijaya. Seminar Proceeding ofThe First International Seminar of Science Education

Universitas Pendidikan Indonesi4 Bandung 27 Oktober 2007.

Nur, Mohamad20ll. Hasil-hasil Penelitian dan Pengembangan Perangkat Pernbelajaran Bermuatan

Kderampilan tserfiirir dan Perilaku Bqkarakter Pendukung Pendidikan IPA B€riaraf Internasional.

Makalah disajikan pada Seminar Nasional Pendidikan IPA di FKIP Universitas Sriwijaya
Palembang 17 Septenrber 2011.

Siavi& R.E. 1994. A.Practicai Guide to Cooperative Learning. Caiifomia: Allyn and Bacon.

Seminar Nasional Lesson Study ke-4 Umum 1437


